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Tindak pidana yang dilakukan oleh seorang pengidap eksibisionisme, yang merupakan salah satu bentuk
dari gangguan parafilia atau suatu kelainan seksual merupakan hal yang kerap terjadi berbagai negara,
terutama di Indonesia. Hal tersebut menjadi suatu masalah hukum dikarenakan disatu pihak perilaku ini
adalah suatu gangguan berupa kelainan seksual sementara di pihak lainnya perilaku ini menjadi suatu
gangguan dalam tatanan sosial masyarakat. Sanks pidanatidak dapat menjadi satu-satunya alat untuk
mengendalikan angkatindak pidana yang dilakukan oleh seorang pengidap eksibisionisme. Dalam praktik,
penjatuhan sanksi pidanayang dijatuhkan terhadap pelaku tindak pidana pengidap eksibisionisme cenderung
tidak sesuai karena hakim kerap tidak mempertimbangkan kondisi psikis dari pelaku tindak pidana pengidap
eksibisionisme tersebut. Padahal, faktor tersebut perlu untuk selalu dipertimbangkan oleh hakim mengingat
kondisi pelaku tindak pidana pengidap eksibisionisme yang kerap membutuhkan suatu terapi dan
pengobatan medis karena munculnya dorongan yang tidak terkontrol akan hasrat seksual untuk
memamerkan alat kelamin miliknya dan melakukan aktivitas seksual yang tidak normal di tempat umum.
Mengingat saat ini telah ada pengaturan mekanisme penjatuhan sanksi tindakan dan pemidanaan secara
bersamaan dengan konsep Double Track System, maka diharapkan konsep tersebut dapat menciptakan suatu
fleksibilitas dalam sistem pemidanaan di Indonesia terhadap pelaku tindak pidana pengidap eksibisionisme.
Adapun penelitian ini bertujuan untuk menentukan porsi pemidanaan yang tepat terhadap pelaku tindak
pidana pengidap eksibisionisme dengan memanfaatkan konsep pemidanaan Double Track System. Lebih
lanjut, metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis-normatif dengan wawancara untuk
melengkapi data temuan. Dengan mengangkat topik terkait pemidanaan dengan menggunakan konsep
Double Track System terhadap pelaku eksibisionisme, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
diskursus dan mampu memberikan solusi terkait cara penjatuhan pemidanaan yang tepat agar dapat
mencegah timbul nya residivisme maupun munculnya korban-korban lainnya dari pelaku kejahatan yang
mengidap kelainan seksual berupa eksibisionisme.

...... Criminal acts committed by a person with exhibitionism, which isaform of paraphilia or a sexual
disorder, are common in various countries, especially in Indonesia. This becomes alegal issue because, on
the one hand, such behaviour isaform of sexual disorder. Meanwhile, on the other hand, this behaviour aso
brings a social disorder to society. Criminal sanction cannot be the only way to control the number of crimes
that are committed by exhibitionists. In practice, the imposition of criminal sanctions imposed on
perpetrators of crimes with exhibitionism tends to be inappropriate because judges often do not consider the
psychological condition of the perpetrators of crimes with exhibitionism. In fact, it is necessary for the
judges to always consider this factor since the condition of the perpetrators of exhibitionism often requires
therapy and medical treatment due to the emergence of an uncontrolled urge for sexual desire to show their
genitals and engage in abnormal sexual activity in public places. Subsequently, considering that currently
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there is a mechanism for imposing sanctions in the form of treatment and criminal sanction simultaneously
within the concept of the Double Track System, one might hope that this concept can create flexibility in the
Indonesian sentencing system for the perpetrators of exhibitionism. This study aimsto determine the
appropriate portion of punishment for perpetrators of exhibitionism by utilizing the Double Track System
sentencing concept. Furthermore, the methodology of this research is juridical-normative with interviews to
complete the research findings. By discussing the topic regarding the imposition of criminal sentencing by
utilizing the Double Track System concept for the perpetrators of exhibitionism, it is expected that this
research could become the foundation of discourse and be able to provide solutions regarding the
appropriate way of imposing punishments towards the perpetrators of exhibitionism in order to prevent
recidivism from occurring and the emergence of other victims who suffer from such sexual disorders.



